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Penelitian dengan judul “ Pemanfaatan Limbah Padat Tapioka sebagai 
Bahan Baku Pembuatan Plastik Mudah Terurai (Biodegradable) ” dengan 
tujuan untuk membuat plastik yang mudah terurai  (Biodegradable) dari limbah 
padat tapioka dan uji kemampuannya. Film plastik dibuat dengan cara hidrolisis 
pati tapioka dan limbah padat tapioka (onggok).  menggunakan 2 pelarut asetat 
dengan perbandingan 50 gram ml pelarut. Nilai pH 7 yang digunakan pada pH 
pelarut. Komposisi film plastik adalah 7,5 gram hasil hidrolisis; 100 ml aquades; 
45 ml ethanol 96%; gliserol 1,2 ml; dan variasi massa hasil hidrolisis antara pati 
tapioka dan limbah padat tapioka (onggok) yaitu, 100% : 0 %; 70% : 30%; 50% : 
50%; 30% : 70%; dan 0% : 100% dari massa hasil hidrolisis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa film plastik yang di variasikan dari 
pati tapioka dan limbah padat tapioka (onggok) dengan kuat tarik antara 68,64 – 
79,53 kgf / cm2 serta elongasi antara 28 – 47,4% serta hasil biodegradasi  0,0033 – 
0,0170 g hari ke- 5; 0,0225 – 0,0613 g hari ke- 10; dan 0,0423 – 0,1362 g hari ke- 
15. 
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Research with the title of  “ Utilization of Tapioka Solid Waste as Raw 
Materials Decompose Easily Plastic (Biodegradable) ” with the aim to create 
an biodegradable plastics (Biodegradable) of tapioca solid waste and test 
capabilities. Plastic film prepared by hydrolysis of tapioca starch and tapioca solid 
waste (onggok). Using two solvent acetate with 50 grams ml of solvent. pH value 
of  7 is used on solvent pH. The composition of the plastic film is the result of  
hydrolysis of  7,5 grams; 100 ml aquades; 45 ml of ethanol 96%, glycerol 1,2 ml; 
and mass variation between the results of hydrolysis of tapioca starch and tapioca 
solid waste (onggok) is, 100%: 0%; 70%: 30%, 50%: 50%, 30%: 70% and 0%: 
100% of the mass of the hydrolysis. 
The results showed that plastic film that vary from  tapioca starch and 
tapioca solid waste (onggok) with a tensile strength between 68,64 to 79,53 kgf / 
cm2  and  elongation between 28 to 47,4% and the result of biodegradation from 
0,0033 – 0,0170 g 5 days; 0,0225 – 0,613 g 10 days; dan 0,0423 – 0,1362 g 15 
days. 
 
Keywords : Plastic, Biodegradable, Onggok, Tapioca Starch 
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1.1 Latar Belakang 
Limbah Padat Tapioka dapat menjadi sumber pencemaran bagi 
lingkungan terutama di wilayah produksi apabila tidak ditangani dengan baik. 
Besarnya limbah yang dihasilkan lebih menguntungkan dimanfaatkan menjadi 
produk yang lebih berguna. Selama ini penanganan limbah padat tapioka 
dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam pembuatan industri obat nyamuk, 
industri asam sitrat, pakan ternak, dan bioethanol. 
Pemanfaatan limbah dalam pembuatan plastik yang mudah terurai 
sangat besar karena hasil produksi limbah di Indonesia sangat besar. 
Contohnya limbah padat tapioka, industri tepung tapioka baik skala industri 
maupun skala kecil (rumah tangga) dari bahan baku singkong menghasilkan 
limbah sekitar 2/3 bagian atau 75% dari bahan mentahnya. Limbah tersebut 
berupa limbah padat atau yang sering disebut onggok (ampas tapioka) 
(Retnowati dan Sutanti, 2009). 
Kandungan sisa pati dan selulosa yang terdapat pada limbah padat 
tapioka masih potensial untuk dimanfaatkan secara optimal. 
Plastik adalah salah satu benda yang tidak dapat dilepaskan dari 
kehidupan masyarakat sehari – hari. Intensitas penggunaan plastik sebagai 
kemasan semakin meningkat karena plastik memiliki keistimewaan tersendiri 
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sebagai bahan kemasan. Hal ini disebabkan oleh banyaknya keunggulan 
plastik, yaitu tidak mudah pecah, jauh lebih ringan dibandingkan bahan 
kemasan lain, dan mudah dibentuk (lembaran, kantong, atau sesuai desain 
yang diinginkan). 
Namun, pemanfaatan tersebut menjadi masalah lingkungan global 
karena plastik tidak dapat terurai. Hal ini dikarenakan bahan baku plastik yang 
terbuat dari minyak bumi tidak dapat diuraikan secara alami dan cepat. 
Pembuatan plastik dengan jumlah total konsumsi plastik dalam satu tahun 
dibutuhkan 12 juta barel minyak dan 14 juta batang pohon sebagai bahan baku 
dasarnya. 
Berdasarkan penelitian rata – rata setiap keluarga menggunakan 1.460 
plastik per tahun dan kurang dari 1% plastik dapat dihancurkan. Data dari 
Kementerian Lingkungan Hidup menunjukkan bahwa setiap individu 
menghasilkan rata – rata 0,8 kilogram sampah per hari. Sebanyak 15 
persennya adalah plastik (Fahruddin dan Nur Indah, 2010). 
 Menurut survei yang dilakukan oleh Komisi Lingkungan Hidup pada 
10 kota besar di Indonesia, sebelum tahun 2000 terdapat komposisi sampah 
organik dan sampah bukan organik adalah 30% berbanding 70%, sedangkan 
komposisi sampah non-organic termasuk sampah plastik meningkat menjadi 
35%.  
Sampah plastik tergolong sampah bukan organik yang sangat 
berbahaya bagi lingkungan karena sulit dan membutuhkan waktu serta proses 
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yang lama yaitu 1.000 tahun untuk dapat diuraikan secara alami di tanah dan 
450 tahun untuk terurai di air. Oleh karena itu dilakukan teknologi pengolahan 
sampah plastik seperti daur ulang dan pengembangan bahan plastik baru yang 
dapat hancur dan terurai dalam lingkungan yang lebih dikenal sebagai plastik 
biodegradable. 
Menurut Latief (2001), Prospek pengembangan biopolimer untuk 
bahan kemasan plastik di Indonesia sangat potensial. Hal ini didukung oleh 
adanya sumber daya alam, khususnya hasil pertanian yang melimpah dan 
dapat diperoleh sepanjang tahun. 
Penelitian yang telah dilakukan dalam pembuatan plastik adalah 
plastik berbahan dasar pati singkong, pati ubi jalar, pati kentang, ganggang, 
dan kentang. Sedangkan yang memanfaatkan dari limbah adalah eceng 
gondok, tongkol jagung, khitosan, dan kulit jeruk sebagai bahan aditif. 
Pemanfaatan limbah padat tapioka menjadi plastik yang mudah terurai 
merupakan suatu cara alternatif penanganan limbah secara efektif karena 
dapat mengurangi pencemaran lingkungan. 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Membuat plastik yang mudah terurai (Biodegradable), 
2. Limbah padat tapioka belum termanfaatkan secara optimal, 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
4 
 
3. Limbah padat tapioka masih mengandung pati dan selulosa yang dapat 
digunakan sebagai bahan dasar pembuatan plastik yang mudah terurai 
(Biodegradable). 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Membuat plastik yang mudah terurai  (Biodegradable) dari limbah padat 
tapioka. 
2. Mengetahui kemampuan kuat tarik, kemuluran (elongasi) dan 
biodegradasi. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Memberikan alternatif plastik yang mudah terurai dengan 
memanfaatkan limbah padat tapioka. 
1.5 Ruang Lingkup 
1. Bahan yang digunakan adalah limbah padat tapioka PT. Lautan Warna 
Sari, Lampung. 
2. Penelitian dilakukan di Laboratorium UNAIR kampus C dan Pengujian 
dilakukan di UNAIR kampus B. 
3. Uji yang dilakukan adalah uji sifat mekanik (kuat tarik dan elongasi) dan 
uji biodegradasi dengan bakteri EM4. 
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